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Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan UMKM Desa Pesse melalui
pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran produk. Dengan keterbatasan akses pasar yang
dimiliki oleh pelaku UMKM, penggunaan media sosial diharapkan dapat memperluas jangkauan
pasar dan meningkatkan penjualan produk. Pelatihan yang dilakukan mencakup pengenalan
platform media sosial, seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp, serta teknik pembuatan konten
yang menarik. Sebanyak 25 pelaku UMKM Desa Pesse mengikuti pelatihan ini, dengan 80% di
antaranya berhasil mengelola akun media sosial mereka secara mandiri. Hasilnya, 70% pelaku
UMKM mengalami peningkatan jumlah pengikut dan interaksi dengan konsumen, yang berdampak
positif pada potensi penjualan produk mereka. Meskipun demikian, tantangan dalam hal pengelolaan
waktu dan pemahaman terhadap teknik pemasaran digital lanjutan masih ada. Oleh karena itu,
pelatihan lanjutan diperlukan untuk mengoptimalkan penggunaan media sosial dalam pemasaran.
Program ini berhasil meningkatkan keterampilan digital pelaku UMKM dan memberikan kontribusi
positif terhadap perekonomian lokal, serta membuka peluang pasar yang lebih luas.

Kata Kunci : UMKM, media sosial, pemasaran digital, pemberdayaan, Desa Pesse.

PENDAHULUAN

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah) memainkan peran penting dalam
perekonomian Indonesia, terutama di tingkat
desa. Desa Pesse, sebagai salah satu desa di
Indonesia, memiliki potensi besar dalam
mengembangkan UMKM. Namun, tantangan
utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM di
desa ini adalah keterbatasan dalam memasarkan
produk mereka, terutama dengan menggunakan
teknologi yang dapat menjangkau pasar yang
lebih luas. Oleh karena itu, pemberdayaan
melalui pemanfaatan media sosial menjadi
pilihan yang relevan untuk meningkatkan daya
saing dan pemasaran produk UMKM di desa
ini.

Di era digital, media sosial telah menjadi
alat yang efektif untuk memperluas pasar dan
meningkatkan visibilitas produk. (Laksmana &
Setyawan, 2021) Media sosial memungkinkan
UMKM untuk menjangkau konsumen lebih
luas tanpa harus bergantung pada infrastruktur
tradisional yang seringkali terbatas.
Pemberdayaan UMKM Desa Pesse dengan
media sosial bertujuan untuk memberikan
pelatihan dan pendampingan kepada pelaku
UMKM dalam memanfaatkan platform media
sosial sebagai saluran pemasaran yang efektif
dan efisien, sekaligus mengedukasi mereka
tentang cara mengelola akun media sosial untuk
meningkatkan engagement dan penjualan.

Tantangan yang dihadapi oleh UMKM
Desa Pesse tidak hanya terbatas pada
keterbatasan teknologi, tetapi juga pada
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pemahaman strategi

pemasaran digital yang tepat. Beberapa pelaku

kurangnya tentang
UMKM di desa ini masih mengandalkan
pemasaran secara konvensional, seperti pasar
lokal dan pameran, yang memiliki jangkauan
terbatas. Oleh karena itu, dengan meningkatkan
kemampuan mereka dalam memanfaatkan
media sosial, diharapkan mereka dapat
memperluas pasar dan meningkatkan volume
penjualan, bahkan di luar desa mereka (Daroji
et al., 2024).

Melalui pemberdayaan UMKM Desa Pesse
dengan pemanfaatan media sosial, diharapkan
pelaku UMKM di desa ini dapat memperoleh
baru dan keterampilan yang
bermanfaat dalam memasarkan produk mereka
secara lebih luas dan efisien (Abidan Rosyidi et
al., 2025). Program ini juga diharapkan dapat
menjadi model pemberdayaan bagi desa-desa

wawasan

lain yang menghadapi tantangan serupa dalam
UMKM  mereka.
Dengan  demikian, = pemberdayaan ini
diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan

mengembangkan potensi

ekonomi masyarakat desa dan memberikan
dampak positif yang berkelanjutan (Romadhon
et al., 2024).

Program  pengabdian masyarakat ini
dirancang untuk memberikan solusi praktis
dengan mengajarkan keterampilan  digital
kepada pelaku UMKM di Desa Pesse.
Pendekatan yang digunakan dalam pelatihan ini
meliputi penggunaan media sosial seperti
Instagram, Facebook, dan WhatsApp, serta cara
membuat konten yang menarik dan relevan.
Selain itu, pelatihan ini juga akan mengajarkan
teknik-teknik pemasaran berbasis digital yang
dapat meningkatkan daya tarik produk dan
menciptakan loyalitas pelanggan melalui
interaksi yang lebih personal dan langsung

(Wartika et al., 2023).

METODELOGI PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian
masyarakat ini dilakukan dengan pendekatan
partisipatif yang melibatkan pelaku UMKM di

Desa Pesse secara langsung dalam setiap
tahapan kegiatan.

Tahap  pertama  adalah  identifikasi
kebutuhan dan pemetaan potensi UMKM di
desa tersebut. Kegiatan ini dilakukan melalui
wawancara dan diskusi kelompok terarah
(FGD) dengan pelaku UMKM  untuk
memahami kendala yang mereka hadapi dalam
pemasaran produk, serta potensi yang dapat
dikembangkan melalui pemanfaatan media
sosial. Selain itu, pengumpulan data dilakukan
untuk mengetahui tingkat pemahaman dan
penggunaan teknologi oleh pelaku UMKM.

Tahap kedua adalah pemberian pelatihan
kepada pelaku UMKM tentang penggunaan
media sosial sebagai alat pemasaran(Ditya
Cahyanti et al., 2025). Pelatihan ini mencakup
pengenalan berbagai platform media sosial
seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp,
serta teknik pembuatan konten yang menarik
dan relevan untuk pasar sasaran. Pelatihan
dilakukan melalui metode tatap muka dan
webinar untuk memaksimalkan akses bagi
semua peserta. Para peserta juga diberikan
pengetahuan mengenai strategi
digital  seperti SEO  (Search  Engine
Optimization) dan iklan berbayar untuk
meningkatkan jangkauan pemasaran mereka
(Friadi et al., 2024)?.

Tahap ketiga adalah pendampingan
langsung kepada pelaku UMKM dalam

pemasaran

penerapan media sosial untuk pemasaran
produk mereka. Pendampingan dilakukan
berkala
perkembangan akun media sosial yang
dikelola oleh para pelaku UMKM. Selain
itu, tim pengabdian masyarakat

secara untuk memonitor

akan
memberikan masukan dan evaluasi terhadap
strategi pemasaran yang telah
diterapkan.(Rozikin et al., 2022)
Pendampingan ini juga bertujuan untuk
membantu pelaku UMKM dalam mengatasi
masalah yang muncul terkait penggunaan
media sosial, serta memberikan solusi yang
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praktis agar pemasaran produk semakin
efektif.

Tahap keempat adalah evaluasi
terhadap hasil yang dicapai setelah
pelatthan dan pendampingan. Evaluasi

dilakukan dengan mengukur peningkatan
penjualan, jumlah pengikut (followers) di
media sosial, serta tingkat interaksi antara
pelaku UMKM dengan konsumen. Data
yang diperoleh akan dibandingkan dengan
kondisi sebelum program dimulai untuk
menilai dampak dari pemberdayaan media
sosial terhadap peningkatan pemasaran
produk UMKM di Desa Pesse.

Tahap terakhir adalah dokumentasi dan
penyusunan laporan sebagai bagian dari
proses tindak lanjut pengabdian
masyarakat. Laporan ini akan memuat
analisis mengenai keberhasilan pelaksanaan
kegiatan, hambatan yang dihadapi, serta
rekomendasi untuk pelaksanaan serupa di
masa depan. Selain itu, laporan ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi bagi
desa lain yang ingin mengimplementasikan
program pemberdayaan UMKM melalui
media sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Program pemberdayaan UMKM Desa
Pesse melalui pemanfaatan media sosial untuk
peningkatan pemasaran menghasilkan beberapa
temuan signifikan. Pada tahap awal pelatihan,
25 pelaku UMKM yang terlibat menunjukkan
antusiasme yang tinggi untuk mempelajari
penggunaan media sosial sebagai alat
pemasaran. Setelah mengikuti pelatihan, 80%
pelaku UMKM berhasil mengelola akun media
sosial mereka secara mandiri. Mereka mulai
memanfaatkan platform seperti Instagram,
Facebook, dan WhatsApp untuk memasarkan
produk mereka, dengan konten yang lebih
terstruktur dan menarik.

Selain itu, ada peningkatan yang jelas
dalam interaksi antara pelaku UMKM dan
konsumen mereka. Sebanyak 70% peserta
pelatihan mengalami peningkatan jumlah
pengikut (followers) pada akun media sosial
mereka  setelah  program  berlangsung.
Peningkatan ini tercatat pada semua platform
yang digunakan, dengan lebih banyak
konsumen yang terlibat melalui komentar,
pesan langsung, dan berbagi konten. Interaksi
yang meningkat ini menjadi indikator positif
dalam membangun hubungan yang lebih dekat
antara pelaku UMKM dan pasar mereka.

Di sisi lain, program ini juga menunjukkan
peningkatan dalam penjualan produk. Meskipun
tidak ada data pasti mengenai angka
peningkatan penjualan, hasil kualitatif yang
dikumpulkan melalui wawancara dengan pelaku
UMKM menunjukkan bahwa mereka merasa
lebih mudah menjangkau konsumen di luar
desa mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan media sosial telah membuka pasar
yang lebih luas bagi produk-produk mereka.

2. Pembahasan

Peningkatan keterampilan digital para
pelaku  UMKM Desa Pesse menunjukkan
keberhasilan pelatihan dalam memberikan
pemahaman tentang bagaimana memanfaatkan
media sosial untuk tujuan pemasaran. Sebagian
besar pelaku UMKM yang sebelumnya terbiasa
dengan metode pemasaran tradisional, seperti
menjual di pasar lokal dan pameran, kini
mampu mengakses pasar yang lebih luas
dengan cara yang lebih efisien dan terjangkau.
Peningkatan jumlah pengikut dan interaksi di
media sosial menunjukkan bahwa audiens
mereka mulai terbentuk dengan baik, dan ini
berpotensi untuk meningkatkan loyalitas
pelanggan dalam jangka panjang.

Selain itu, media sosial memberikan
kesempatan untuk berkomunikasi langsung
dengan konsumen. Interaksi yang lebih tinggi
pelaku UMKM dan
memperkuat hubungan yang lebih personal,
yang merupakan aspek penting dalam
membangun brand loyalty. Dengan mengadopsi
media sosial, pelaku UMKM juga memiliki

antara konsumen
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kontrol lebih besar terhadap bagaimana produk
mereka dipersepsikan oleh konsumen, serta cara
mereka mengembangkan strategi pemasaran
yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan
preferensi pasar.

Meski demikian, tantangan masih ada,
terutama terkait pengelolaan waktu dan
keterbatasan pengetahuan teknis. Beberapa
pelaku UMKM mengeluhkan kesulitan dalam
membagi waktu antara produksi dan pemasaran
melalui media sosial. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun mereka telah menguasai
dasar-dasar pemasaran digital, masih ada
kebutuhan untuk pengelolaan waktu yang lebih
efisien. Selain itu, beberapa pelaku UMKM
masih merasa kesulitan dalam mengoptimalkan
berbagai fitur lanjutan yang ditawarkan oleh
media sosial, seperti iklan berbayar dan
optimasi SEQO, yang dapat meningkatkan
jangkauan pemasaran mereka.

Selain itu, beberapa pelaku UMKM merasa
kurang yakin dalam menggunakan teknik
pemasaran digital tingkat lanjut, seperti analisis
data pengunjung atau strategi retargeting. Oleh
karena itu, dalam evaluasi program, disarankan
untuk mengadakan sesi lanjutan yang lebih
mendalam mengenai pengelolaan akun media
sosial dan pemasaran digital. Pelatihan lanjutan
ini dapat membantu peserta memahami dan
mengimplementasikan  teknik yang lebih
kompleks, serta memberikan mereka alat yang
lebih baik untuk mengelola akun mereka secara
efisien tanpa mengorbankan waktu dan tenaga
untuk proses produksi.

KESIMPULAN

Program pemberdayaan UMKM Desa
Pesse melalui pemanfaatan media sosial untuk
peningkatan pemasaran telah memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap
keterampilan digital pelaku UMKM dan
jangkauan pasar mercka. Pelatihan yang
dilaksanakan berhasil meningkatkan
kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola
akun media sosial dan menciptakan konten
pemasaran yang menarik. Peningkatan jumlah
pengikut dan interaksi dengan konsumen di
platform media sosial menunjukkan bahwa
media sosial dapat menjadi saluran pemasaran

yang efektif untuk memperluas pasar UMKM,
terutama dalam menjangkau konsumen di luar
wilayah desa. Meskipun demikian, tantangan
terkait pengelolaan waktu dan pemahaman
tentang teknik pemasaran digital lanjutan masih
perlu diatasi. Oleh karena itu, diperlukan sesi
pelatihan  lanjutan untuk mengoptimalkan
penggunaan media sosial secara lebih efisien.
Secara keseluruhan, program ini telah berhasil
memberdayakan pelaku UMKM Desa Pesse
dan memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan perekonomian lokal.
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